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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Burung merupakan satwa yang mempunyai mobilitas tinggi dan memiliki
kemampuan penyebaran yang luas pada area terbuka, banyak hidup dikawasan
hutan, pedesaan, perkotaan bahkan di kawasan padat penduduk. Aves (Burung)
mempunyai daya tarik khusus bagi manusia karena berbagai alasan diantaranya
adalah burung lebih mudah dilihat daripada hewan lain. Burung sangat berperan
dalam ekosistem, perubahan struktur dan komposisi vegetasi akan berpengaruh
pada keanekaragaman spesies burung. Keanekaragaman burung pada suatu daerah
dapat dijadikan indikator untuk kestabilan daerah itu sendiri (Fadhillah, 2020).
Beberapa aspek pada burung seperti pola terbang, makanan dan kegiatan kawin
tidak terlalu sulit untuk diamati.

Salah satu wilayah dengan adanya tempat konservasi burung adalah di
Taman Mini Indonesia Indah. Taman Burung terletak di ujung timur Taman Mini
Indonesia Indah. Sebagai salah satu lembaga konservasi tertua di Indonesia, Taman
Mini Indonesia Indah melalui Jagat Satwa Nusantara menjadi tempat perlindungan
bagi satwa-satwa endemis dan langka yang merupakan harta karun kekayaan
sumber daya Republik Indonesia. Taman Burung tidak melupakan tujuan utamanya
yaitu melestarikan spesies burung dan tumbuhan secara Eksitu dengan fokus khusus
terhadap satwa langka, menyediakan sarana Eduwisata (jagatsatwanusantara.id,
2024). Penempatan koleksi burung diatur sesuai jejak persebaran binatang di
Indonesia berdasarkan alur Garis Wallace, yang memisahkan area taman menjadi
Greater Sunda kubah barat dan Wallacea sahul kubah timur. Koleksi burung yang
ada di Taman Burung merupakan yang terlengkap di Indonesia. Taman Burung
dilengkapi sarana karantina sebagai tempat memisahkan burung-burung yang sakit

untuk mendapatkan perawatan (Injourney, 2024)

Kuau raja (Argusianus argus) adalah spesies burung yang dilindungi karena
populasinya yang menurun seiring dengan hilangnya habitat aslinya. Hal itu

mendorong upaya pelestarian kuau raja secara eksitu, salah satunya di Taman



Burung TMII. Menurut Holmes (1990) kuau raja memiliki bulu yang indah dengan
corak yang khas, bulu sayap lebar dan bulu ekor yang panjang dengan bintik-bintik
besar menyerupai mata. Kuau raja hidup secara terestrial pada ketinggian 500-1200
mdpl. Kuau raja masuk dalam CITES Appendix Il dan dikategorikan Vulnerable
yaitu rentan di dalam IUCN Red List. Pemberian nama ilmiah Argusianus argus
pada satwa ini memiliki makna "Ratusan Mata" yang bisa terlihat saat sang Kuau
Jantan mempertontonkan keindahan motif ratusan mata pada bulunya melalui ritual

tarian pemikat kepada si Kuau betina dimusim kawin (Rafi et al., 2017).

Populasi kuau raja tersebar di Asia Tenggara. Spesies ini ditemukan di
hutan tropis Sumatera, Borneo (Kalimantan dan Semenanjung Malaysia. Setiap
bulu ekor memiliki ujung bulu yang bersinar seperti bentuk mata. Kuau raja
merupakan maskot Provinsi Sumatera Barat. Populasi kuau raja di alam terus
mengalami penurunan sehingga pemerintah Indonesia memasukkan spesies ini ke
dalam daftar spesies satwa dilindungi yang tercantum di dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 tahun 2018. Di Sumatera dan
Kalimantan, kuau raja umum ditemukan di hutan primer dataran rendah dan hutan
bekas tebangan yang kering sampai ketinggian 1.200 m. Sekarang mulai jarang
(hilang di tempat tertentu) karena dijaring dan kerusakan habitat (MacKinnon et al.,
2000). Kuau raja jantan dan betina memiliki beberapa perbedaan. Kuau raja jantan
memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari pada kuau raja betina. Kuau raja jantan
berukuran lebih besar (120 cm) dengan bulu ekor yang sangat panjang. Sedangkan
kuau raja betina memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil (60 cm). Berdasarkan
perbedaan perilaku harian burung kuau raja jantan dan betina, maka perlu dilakukan
pengamatan perilaku hariannya. Penelitian ini dibutuhkan untuk mencegah
terjadinya kepunahan pada burung kuau raja dengan cara memahami aktivitas

perilaku hariannya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Borneo

1.2 Rumusan masalah

1) Bagaimana aktivitas harian burung kuau raja di Taman Burung Jagat Satwa
Nusantara?

2) Apakah perbedaan aktivitas antara Kuau Raja Jantan dan Betina?

3) Apa saja faktor yang mempengaruhi aktivitas harian Burung Kuau Raja
(Argusianus argus)?

1.3 Tujuan

1) Untuk mengetahui aktivitas harian burung kuau raja di Taman Burung Jagat
Satwa Nusantara

2) Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antara kuau raja jantan dan betina

3) Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi aktivitas harian burung kuau

raja

1.4 Manfaat

Diharapkan hasil studi dapat menjadi sumber informasi mengenai aktivitas
harian burung kuau raja serta menambah pengetahuan dan wawasan mengenai

perilaku harian kuau raja di Taman Burung Jagat Satwa Nusantara.



